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PEDOMAN TRANSLITERASI
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
D) Ra r Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
& "ain X koma terbalik (di atas)




¢ Gain g Ge
- Fa f Ef
3 Qaf q Ki
4 Kaf Kk Ka
J Lam I El
e Mim m Em
U Nun n En
s Wau w We
2 Ha h Ha
. Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a A

- Kasrah i I

2 Dammah u U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi VVokal Rangkap

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan ya ai adanu
Fathah dan wau | au adanu

Contoh:
- i kataba
- daa fa'ala
- JdAo suila
- u“s kaifa
$
d




d }Zfﬁ:- d

haula
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
.60 Fathah dan alif atau | a a dan garis di atas
ya
LG Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
s Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- J% qala

- R rama

- Jdé qgila
N yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- Jkk UZ- raudah al-atfal/raudahtul atfal
S s

awwarah/al-madmatul munawwarah




_ gjf'; 4 talhah
S

L

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.
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Contoh:

- J¥04 nazzala

- o al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuaidengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- Jpid ) ar-rajulu

- SF al-galamu

- » o ) asy-syamsu
- d; F al-jalalu

T
J

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak
di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- bk wkhuay

- Ly Syai’un

- / JJ\

an-nau’u
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H. Penulisan Kata
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

o Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
- Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
K
SR T N B S Bismillahi majreha wa mursaha
o |
¢ 5
&

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
o CPU0L F Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
T C‘J‘* Alhamdu lillahi rabbil alamin
P
- enlrootd et ) Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

- ey 5 Allaahu gafurun rahim

- Wit sSatd Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jami an
Tale d d,/ D
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Idealnya, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mampu menangkal
kemerosotan akhlak pada siswa. Namun faktanya, kemerosotan akhlak itu masih
terus terjadi sampai saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kolaborasi
antara sekolah dan pesantren dalam membina akhlak mulia siswa. Desain dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data yang
dilakukan terdiri atas wawancara, observasi serta studi dokumentasi, kemudian data
yang terkumpul akan dilakukan reduksi data, display data serta triangulasi data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di kelas Tauhid SMA Laboratorium
Percontohan UPI ini telah melakukan program pembinaan akhlak mulia dengan
melakukan kolaborasi bersama pesantren Darut Tauhid. Program pembinaan akhlak
mulia ini tidak terlepas dari perencanaan program yang sudah disepakati oleh kedua
belah pihak. Program pembinaan akhlak yang dilaksanakan oleh sekolahmerupakan
program khas milik pesantren Darut Tauhid.

Kata Kunci : Pembinaan akhlak, kolaborasi, sekolah.
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ABSTRACT

Ideally, schools as formal educational institutions are able to ward off moral
decline in students. However, in fact, this decline in morals continues to this day.
This research aims to examine collaboration between schools and Islamic
boarding schools in developing students' noble morals. This research uses a
qualitative approach with descriptive methods. The data collection techniques
used consist of interviews, observation and documentation studies, then the data
collected will be subjected to data reduction, data display and data triangulation.
The results of the research show that in the Tauhid class, the UPI Pilot Laboratory
High School has carried out a noble moral development program by collaborating
with the Darut Tauhid Islamic boarding school. This noble moral development
program cannot be separated from the program planning that has been agreed
upon by both parties. The moral development program implemented by the school
is a typical program belonging to the Darut Tauhid Islamic boarding school.

Keywords: Moral development, collaboration, school
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